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Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan 

dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 

psikologis.



1. ERUPSI MERAPI
2. BANJIR
3. GEMPA BUMI 
4. LONSOR 
5. ANGIN KENCANG 
6. KEKERINGAN 
7. KEBAKARAN 
8. PENANGANAN COVID 19 
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1. Bencana alam: bencana yang diakibatkan 
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 
yang disebabkan oleh alam

2. Bencana non alam: bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian 
peristiwa nonalam 

3. Bencana sosial: bencana yang diakibatkan 
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 
yang diakibatkan oleh manusia 
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 Mitigasi:

 ialah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan

menghadapi ancaman bencana (UURI 24/2007 ps. 1).

 Mitigasi dilakukan untuk mengurangi risiko 

bencana bagi masyarakat yang ada pada 

kawasan rawan bencana (UURI 24/2007 ps 47 ayat 1).
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Mitigasi
Versi UU 27/2007: PWP3K

Mitigasi struktural
(pembangunan fisik)

Mitigasi nonstruktural
(penyadaran & pening-

katan kemampuan
masyarakat

ALAMI:

Konservasi hutan mangrove,

hutan pantai, terumbu karang, 

gumuk pasir.

BUATAN:

Pembangunan rumah aman

gempa, tanggul, pemecah

gelombang, rumah panggung,

dll.

Pendidikan dan pelatihan

Penyuluhan/sosialisasi

Penataan ruang & relokasi
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MENGENAL ANCAMAN
GUNUNGAPI MERAPI
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GUNUNGAPI

Indonesia :
129 gunungapi aktif

Merapi :
Paling aktif
Periode erupsi 2-7 years
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1. Ancaman Primer
a. Awan panas
b. Hujan abu
c. Lontaran material batuan
d. Luncuran kubah lava

2. Ancaman Sekunder
a. Banjir lahar dingin

3. Ancaman Tersier
a. Kerusakan lingkungan
b. Kekeringan
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LETUSAN MERAPI 2010

Type letusan : Eksplosif
Arah letusan : ke segala arah, 

dominan ke selatan
Bahaya terbesar : Awanpanas , 

hujan abu lebat

Menghancurkan kubah lava
Membentuk kawah baru membuka ke selatan
~ 130 juta m3
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SAAT INI :

Ancaman primer berupa
Awan panas
Potensi kecil.

Ancaman sekunder berupa 
Lahar
Potensi besar
Di seluruh sungai yang
berhulu di G. Merapi
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Awan Panas
1. Endapan piroklastik jatuhan
2. Endapan piroklastik hembusan

Material
1. Endapan piroklastik aliran
2. Endapan lahar
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 Monitoring 

Gunungapi
 Peringatan Dini 

Gunungapi

 Sosialisasi

 Pemetaan Kawasan

Rawan Bencana

(KRB) Gunungapi



• Penetapan Kawasan Rawan Bencana

• Pembentukan Tim Tanggap Darurat  

• Penelitian dan pemantauan aktivitas gunungapi

• Peringatan Dini Bencana Letusan Gunungapi, melalui

penentuan tingkat kegiatan gunungapi sebagai berikut:

- Normal

- Waspada

- Siaga

- Awas

• Sosialisasi kepada Pemda dan masyarakat 
- Pelatihan evakuasi
- Penataan tata ruang

Upaya Mitigasi Letusan Gunungapi

Peningkatan aktivitas



Mitigasi Struktural
Berbasis Kearifan Lokal
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Rumah panggung sebagai mitigasi struktural untuk

menghadapi bencana banjir, gelombang pasang,

ataupun tsunami

Rumah panggung sebagai mitigasi struktural untuk

menghadapi bencana banjir, gelombang pasang,

ataupun tsunami
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Mitigasi Nonstruktural
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 Bermain
 Bercerita
 Diskusi
 Pemutaran Film
 Puppet Show
 Mengintegrasikan dengan pelajaran sekolah
 Memasukkan dalam muatan lokal
 Menjadikan ekstrakurikuler
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 Penganggaran PB di sekolah
 Membangun jaringan dengan pihak luar
 Mengintegrasikan PRB sekolah dan PRB Desa
 Melaksanakan rencana aksi
 Memperbaharui analisis risiko sekolah
 Mempraktekkan SOP dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah
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 Mengembangkan sistem informasi bencana 
di sekolah

 Peringatan Dini
 Membangun jaringan komunikasi antara 

pihak sekolah, pemerintah dan masyarakat
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Simulasi SDN Petung, 
Kepuharjo tahun 2008
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Simulasi SDN Srunen, Glagaharjo tahun 2008
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Simulasi SDN Pangukrejo, 
Umbulharjo tahun 2008
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 Koordinasi Lintas Kementerian dalam mengembangkan 
Sekolah Aman ( Penggunaan DAK Pendidikan untuk 
retrofitting bangunan sekolah)
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 Umum: Sekolah aman adalah sekolah yang 
mengakui dan melindungi hak-hak anak dengan 
menyediakan suasana dan lingkungan yang 
menjamin proses pembelajaran, kesehatan, 
keselamatan, dan keamanan siswanya terjamin 
setiap saat. 

 Khusus: Sekolah aman adalah sekolah yang 
menerapkan standar sarana dan prasarana yang 
mampu melindungi warga sekolah dan lingkungan 
disekitarnya dari bahaya bencana 
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 Menyediakan suasana dan lingkungan yang menjamin proses
pembelajaran, kesehatan, keselamatan, dan keamanan siswanya
terjamin setiap saat. 

 Institusi yang mengakui dan menghargai hak-hak anak tidak
hanya sebagai murid, melainkan juga: 
 hak untuk sehat, 
 hak mendapatkan kesempatan bermain dan melakukan kegiatan yang 

menyenangkan disela-sela proses pembelajaran, 
 hak untuk dilindungi dari bahaya dan tindak kejahatan, 
 hak untuk mengungkapkan pandangan dan pendapat secara bebas, 

serta
 hak untuk ikut serta dalam mengambil keputusan sesuai dengan

kapasitas mereka

 Adalah sekolah yang bersih, hijau, indah dan rindang, peserta
didiknya sehat dan bugar serta senantiasa berperilaku hidup
bersih dan sehat
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 Tidak roboh pada waktu mengalami bencana (Gempa, tsunami 
dan dampak gunung api) sesuai dengan perencanaan

 Tidak membahayakan manusia dari benda-benda yang jatuh, 
termasuk bahan-bahan berbahaya, baik di dalam maupun di luar
bangunan

 Mampu mengevakuasikan orang dalam keadaan darurat secara
aman dari dalam bangunan ke tempat yang lebih aman (pintu
cukup, terbuka keluar, jalan darurat dsb) 

 Tersedia jalan keluar dan akses yang aman 
 Sekolah memiliki tempat berkumpul yang aman
 Obyek2 yang berbahaya di sekitar sekolah dikenali dan di pahami 

oleh murid dan guru 
 Rute dan tempat evakuasi darurat dikenali oleh murid dan guru 
 Indikator kunci sekolah sehat + Pojok UKS (SKB 4 Menteri), 

sekolah layak anak dan sekolah ramah anak (Plan Internasional
dan Kemendiknas) serta sekolah siaga bencana (KPB) 
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 Struktural
 Arsitektural
 Perabotan dan Isinya
 Utilitas dan Sekitarnya
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 Materi Kuliah  Mitigasi Bencana, Dr. Sunarto, 2011
 Panduan Teknis Rehabilitasi Sekolah Aman Dengan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Pendidikan Tahun 2011 
 BPPTK, 2011
 Petrasa Wacana, 2011
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 NOMOR TELEPHONE 
BPBD SLEMAN :0274869375
POSKO DECON : 081215735886
CALL CENTER  JENAZAH :081359111600
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What will you do?Thank You
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